BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang
studi, jika pada masa sekolah tidak segera memiliki kemampuan untuk
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas yang lebih tinggi. Kemampuan anak
tunagrahita ringan dalam membaca relatif lebih rendah bila dibandingkan
dengan anak pada umumnya. Sulit sekali bagi anak tunagrahita untuk bisa
membaca dengan benar, kalaupun bisa membaca dengan benar tetapi anak
sering sekali tidak mempunyai pengertian dari isi bacaan tersebut.

Anak Tunagrahita Ringan banyak yang lancar bicara tetapi kurang
pembendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir
abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik
disekolah biasa maupun disekolah khusus (Amin, M 1995:37). Bagi anak
tunagrahita ringan membaca merupakan salah satu hal yang penting karena
anak tunagrahita ringan masih dapat membaca, menulis dan berhitung yang
sifatnya sederhana. Permasalahan yang harus dihadapi dalam proses
pembelajaran bukanlah hanya yang berkenaan dengan materi akademiknya

saja, tetapi juga hal-hal lain seperti salah satunya minat dan ketertarikan
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peserta didik selama proses pembelajaran. Membangkitkan semangat, minat,
dan menciptakan rasa senang.

Salah satu hal yang sangat penting dalam mengupayakan pembelajaran
yang bermutu dan menyenangkan adalah ketersediaan alat peraga
pembelajaran. Masalah alat peraga pembelajaran ini tidak dapat dianggap
sepele karena dengan penggunaan alat peraga pembelajaran yang tepat,
praktis, dan menarik akan membuat para siswa menjadi senang belajar, dan
mudah menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Bahkan dengan
penggunaan alat peraga tesebut akan dapat memenuhi harapan yang
dikemukakan dalam pakem yakni pembelajaran yang akif, kreatif, dan
menyenangkan.

Anak tunagrahita yang akan diteliti adalah anak yang mengalami
hambatan dalam membaca permulaan. Anak tersebut sukar untuk
membedakan huruf n dan u, p dan ¢, w dan m, i dan |. Huruf yang selebihnya
sudah bisa menguasai dan itu yang menarik dari anak membedakannya. Pada
kemampuan membaca suku kata tidak terlalu mengalami masalah. Disamping
itu yang menarik dari anak tersebut adalah anak ini sangat senang dengan
permainan, jika menggunakan permainan anak lebih semangan untuk
mengikuti pembelajaran.

Melihat dari kasus yang terjadi diatas maka dibutuhkn suatu alat yang
mampu merangsang anak untuk lebih semangat dan aktif dalam melakukan
pembelajaran dikelas terutama dalam kemampuan membacanya. Sebagai

pemecahannya adalah dengan menggunakan alat permainan ‘Karambol’. Alat
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permainan karambol yang dimodifikasi menjadi alat peraga pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan. Media ini dinilai
mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan media lain yang sering
digunakan pada umumnya. Media karambol memiliki keunggulan melatih
konsentrasi dan motorik halus.

Penggunaan media karambol menjadi salah satu metode pembelajaran di
SLB karena siswa SLB cukup tertarik dengan hal-hal yang sifatnya
permainan. Penulis mengangkata karambol sebagai media pembelajaran
karena media karambol adalah salah satu bentuk permainan yang mudah
dijangkau untuk siswa SLB, selain itu permainan karambol juga cukup
menarik dari segi fisik. Setiap orang awam melihat perlengkapan permainan
tkarambol secara psikolog merasa tertarik dan tertantang untuk melakukan
permainan tersebut. Karena hal tersebut penulis mencoba memanfaatkan
karambol sebagai media untuk membaca permulaan dalam proses
pembelajaran. Penulis mengubah aturan permainan karambol dengan alasan
tertentu dan menambahkan huruf-huruf pada cakram karambol sebagai faktor
pendukung untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.

Penggunaan media ini terasa kurang sempurna jika tidak melalui
penelitian yang serius, maka dari sinilah penulis berkainginan untuk meneliti
sejauhmana penggunaan media karambol tersebut dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca permulaan terhadap anak Tunagrahita ringan, apakah
dengan penggunaan media karambol dapat meningkatkan kemampuan

membaca permulaan pada anak.
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B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan semua masalah yang ada pada objek

penelitian, baik yang akan diteliti maupun tidak (Sugiyono, 2002:304).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

identifikasi permasalahannya sebagai berikut :

1. Hambatan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan
yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan kemampuan guru dalam
menyajikan pelajaran.

2. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membantu mengatasi
kesulitan belajar membaca permulaan anak tunagrahita ringan.

3. Pengaruh media karambol terhadap peningkatan kemampuan membaca

permulaan anak tunagrahita ringan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, pada hakikatnya
penelitian ini berusaha mengetahui dan mengkaji sebuah media pembelajaran
karambol yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak
tunagrahita ringan. Proses penelitian terfokus sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti, maka penulis membatasi permasalahan, sebagai berikut :
Kamampuan membaca yang dimaksud adalah menyebutkan huruf abjad a-z,

membaca dua suku kata konsonan vocal.
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D. Rumusan Masalah
Merujuk pada pembatasan masalah, maka penulis merumuskan
permasalahan, sebagai berikut : “Apakah media karambol dapat meningkatan

kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita ringan?”.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Tujuan umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data objektif pengaruh
penggunaan media  karambol terhadap peningkatan kemampuan
membaca permulaan anak tunagrahita ringan.
b. Tujuan khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 1) untuk memperoleh data
objektif pengaruh media karambol terhadap peningkatan membaca
huruf-huruf abjad (a-z), 2) untuk memperoleh data objektif pengaruh
media karambol terhadap peningkatan membaca suku kata yang terdiri
dari (k-v).
2. Kegunaan
a. Kegunaan teoritis adalah :
- Memberikan sumbangan pemikiran dan pengembangan media
karambol untuk kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita.
- Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan dalam

mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita.
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b. Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan hasil penelitian ini dapat gunakan sebagai alat
bantu untuk mempermudah anak dalam proses belajar. Sehingga
dengan adanya media tersebut proses belajar mengajar dinilai akan
berlangsung dengan lancar dan akan lebih cepat diserap oleh anak.
Dengan menggunakan alat peraga juga tidak akan mengakibatkan
kejenuhan bagi para siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

khususnya dalam kemampuan membaca permulaan.
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